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SEPSI DAN KESALAHAN KONSEP GEOMETRI PADA SISWA SMA

o Abi Suwito'

" Mabasiswa S3 Pendidikan Matematika Universitas Negeri Malang
abi.fkip@unej.ac.id

ABSTRAK
S (2003) mengatakan bahwa geometri telah diakui scbagai subjek
s w=uk memecahkan masalah dalam berbagai situasi kehidupan
=it ini bertujuan untuk memaparkan kesalahan yang dilakukan oleh siswa
' atas dalam mengerjakan soal geometri. Barrera dkk(2004)
yang disebabkan oleh kurangnya makna dapat dibedakan
' Mn yang berbeda yaitu: kesalahan yang berasal dari aritmatika,
% rumus atau aturan prosedural yang tidak cukup (kesalahan prosedur),

na bahasa aljabar. Artikel ini menggunakan pendekatan observasi
di SMAN 8 Malang kelas XIIS. Berdasarkan hasil

cukan pencliti pada materi sudut dan garis bahwa terdapat
materi tersebut. Garis dan sudut merupakan dasar dari
kesalahan yang dilakukan siswa tersebut juga dapat dijadikan
ertimbangan bagi guru dalam merencanakan kegiatan belajar

lebxh baik. Berdasarkan analisis yang dilakukan diperolch
han siswa dalam mempelajari geometri disebabkan oleh kesalahan
kesalahan konsep dan menjawab tidak sesuai dengan prosedur.

sepsi. kesalahan konsep, gg@fh’éﬁ'i

- 2) menyatakan bahwa matematika mempelajari tentang pola dan
- seni yang bersifat urut dan konsisten, bahasa yang menggunakan istilah
ety alat vang dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah dalam bidang lain,
sﬁ‘an-m Pemhela}arxm matematika diarahkan untuk mengembangkan

is, yang meliputi pemahaman, pemecahan masalah, penalaran,
tis, kriis serta sikap yang terbuka dan objektif (Utari Sumarmo,

;= dkk (2003) mengatakan Bahwa geometri telah diakui sebagai subjek potensial
= asalah dalam berbagai situasi kehidupan nyata. Dalam mempelajari

g WSmswssya geometri diperlukan berpikir formal, untuk menyerap fakta, konsep,

= srmsn Rendahnya berpikir formal akan menyebabkan penyerapan konsep yang tidak

s peosedur pada ilmu pengetahuan. Hal tersebut menyebabkan siswa mengalami

ﬁ:-sepm tersebut merupakan konsep yang yang dibangun atau dlserap tidak
- ilmiah ilmu pengetahuan.

< tersebut akan mengakibatkan siswa mengalami kesulitan belajar dan akhimya
s Basil belajar yang rendah (Suparno, 1991). Russfendi (1991) mencatat bahwa siswa
- t:dak memahami konseo-konsep sederhana. Masih banyak yang belum memahami
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Abi Suwito : Miskonsepsi dan Kesalahan Siswa @
konsep benar hal tersebut menyebabkan miskonsepsi. Dalam literatur, prakonsepsi siswa yang
salah biasa disebut miskonsepsi (Hammer, 1996, Allen & Coole, 20 12) meskipun beberapa peneliti
lebih suka menggunakan istilah lain seperti prakonsepsi (Clement, 1982), konsepsi common sense
(Halloun & Hestenes, 1985), konsepsi intuitif (Heller & Finley, 1992), dan konsepsi alternative (
Potgicter et al, 2010). Holmes (2013) melaporkan kesalahpahaman adalah bagian dari kerangka
kerja siswa yang tidak akurat yang mengarah kepada jawaban yang salah. Nesher (1987)
melaporkan bahwa kesalahpahaman tidak terlihat pada kesalahan, juga terlihat pada kinerja yang
benar.

Ganesan dan Dyndal (2014) mengklasifikasikan kesalahan matematika  SMA: (j)
penyalahgunaan data, (ii)menyalahartikan bahasa, (iii) inferensi lo gis tidak valid, (iv) kebingungan
pada teorema atau definisi,dan yang terakhir (v) kesalahan teknis. Barrera dkk (2004) melaporkan
bahwa kesalahan yang disebabkan oleh kurangnya makna dapat dibedakan menjadi tiga tahapan
yang berbeda yaitu: kesalahan yang berasal dari aritmatika, penggunaan rumus atau aturan
prosedural yang tidak cukup (kesalahan prosedur), dan kesalahan karena bahasa aljabar (struktural
kesalahan). Biber dkk (2013) menyatakan guru memainkan peran penting dalam menghilangkan
kesalahpahaman yang dimiliki siswa. Rach (2013) melaporkan untuk pembelajaran di sekolah dan,
khususnya, di kelas matematika, kesalahan yang sering dianggap sebagai bagian penting dari
proses belajar. Koestoer dan Hadisuparto (1978: 95-106) mengatakan tahap pertama yang paling
efisien dalam mendiagnosa kesulitan-kesulitan belajar siswa yakni sejauh mana siswa dapat
mencapai berbagai tujuan yang diharapkan sekolah. Strategi visual penting untuk mendukung
siswa belajar pemecahan masalah geometri (Ekanayake, 2003).

Berdasarkan karakteristiknya, matematika memiliki objek kajian abstrak. Menurut Gagne
(Erman  Suherman, 2001: 35) ada dua objek yang dapat diperoleh siswa yaitu objek- objek
langsung dan objek-objek tak langsung. Objek-objek langsung dalam pembelajaran matematika
meliputi fakta, konsep, operasi (skill), dan prinsip, sedangkan objek tak langsung dalam pelajaran
matematika dapat berupa kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah, belajar mandiri,
bersikap positif terhadap matematika, serta tahu bagaimana seharusnya belajar. Penjabaran objek-
objek langsung tersebut sebagai berikut:

a. Fakta
Fakta matematika berupa konveksi-konveksi (perjanjian) yang diungkap dengan simbol-simbol
tertentu (Soedjadi, 2000: 13). Fakta meliputi istilah (nama), notasi (lambang/simbol), dan lain —
lain. Fakta dapat dipelajari dengan teknik yaitu: menghafal, banyak latihan, peragaan dan

sebagainya. Contoh fakta antara lain : 3" adalah simbol dari bilangan tiga, “+” adalah simbol

dari operasi tambah,
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B Suasmss

% mses adalah suatu ide abstrak yang memungkikan kita dapat menggelompokkan objek
\twia conioh dan non contoh (Erman Suherman, 2001: 36). Siswa harus membentuk konsep
sl pengalaman sebelumnya (prakonsepsi) diikuti latihan soal untuk memahami pengertian
wwwe komsep. Prakonsepsi adalah konsep awal yang dimiliki siswa tentang suatu objek yang
W @zunakan untuk memahami konsep selanjutnya. Konsep dibangun dari definisi, seperti
Lo simbol, atau rumus yang menunjukkan gejala sebagaimana yang dimaksudkan konsep.
== variabel” adalah nama dari suatu konsep yang terdiri dari

Lmame-lambang  yang digunakan untuk mewakili suatu bilangan yang belum diketahui

w= dengan jelas.

il (e=trampilan)

% adalah kemampuan memberikan jawaban dengan tepat dan cepat (Erman Suherman, 2001:
= ") Schingga Skill dapat diartikan sebagai suatu prosedur yang digunakan untuk
s -l=saikan soal-soal dalam jangka waktu tertentu (cepat) dan benar. Contohnya, melukis

sumiou sebuah ruas garis dan lain sebagainya.

P==<in adalah objek matematika yang kompleks, dapat berupa gabungan beberapa konsep,
semerapa fakia, yang dibentuk melalui operasi dan relasi. Soedjadi (2000: 15) menggungkapkan
==sin dapat berupa aksioma/postulat, teorema, sifat dan sebagainya. Schingga dapat dikatakan
satwz prinsip adalah hubungan diantara konsep-konsep. Contohnya untuk mengerti prinsip
w==tang dimensi tiga pada bangun ruang, siswa harus menguasai antara lain: konsep mengenai
s ang, rumus Phytagoras, dan luas bangun datar dan volume bangun ruang.

Cooney, et al (1975: 216-224) memberikan pedoman dalam mendiagnosis kesulitan
pemzzunaaan konsep dan prinsip, yang diuraikan sebagai berikut:

+ Dmagmosis Kesulitan Penggunaan konsep
% =<alitan dalam memahami konsep geometri dalam diri siswa dapat ditinjau dari pengetahuan
sewa tentang konsep-konsep matematika sesuai dengan pokok bahasan yang ada didalam
=wteri geometri. Pengetahuan siswa tentang konsep-konsep geometri dapat ditinjau
L=—ampuannya, antara lain jika siswa dapat: (1) menandai, menggungkapkan dengan kata-kata,
4s= mendefinisikan konsep; (2) mengidentifikasi contoh dan bukan contoh dari konsep; (3)
=e=ngeunakan model, gambar, dan simbol untuk mempresentasikan konsep; (4) menterjemahkan
Sari satu model presentasi ke model presentasi yang lain; (5) mengidentifikasi sifat-sifat konsep
vame diberikan dan mengenali kondisi yang ditentukan suatu konsep; (6) membandingkan dan

=en=gaskan konsep-konsep.
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b. Diagnosis Kesulitan Penggunaan Prinsip.
Kesulitan dalam memahami prinsip geometri dalam diri siswa dapat ditinjau dari pengetahua
siswa tentang prinsip- prinsip matematika yang berkaitan dengan geometri. Pengetahuas

tentangprinsip-prinsip geometri dapat ditinjau kemampuannya, antara lain jika siswa dapat: (1}

mengenali kapan suatu prinsip diperlukan; (2) memberikan alasan pada langkah-langkah

penggunaan prinsip; (3) menggunakan prinsip secara benar; (4) mengenali prinsip yang benar

dan tidak benar; (5) menggeneralisasikan prinsip baru dan memodifikasi suatu prinsip; (6)
mengapresiasikan peran prinsip-prinsip dalam matematika.

Dengan demikian miskonsepsi suatu hal yang harus ditangani, karena dapat mengganggu

proses pembelajaran matematika. Berdasarkan paparan tersebut, penelitian mengenai miskonsepsi

merupakan penelitian yang penting untuk diteliti.

METODE PENELITTAN

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi
bertujuan untuk mengamati proses pelaksanaan pembelajaran matematika dan mengamati perilaku
siswa yang tampak pada saat pembelajaran berlangsung.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan tanya jawab secara langsung terhadap subjek penelitian. Wawancara
dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara lebih mendalam tentang kesalahan yang
dilakukan saat mengerjakan permasalahan soal matematika. Dengan wawancara, diharapkan dapat
diketahui permasalahan yang dialami siswa saat melakukan kesalahan.
3. Catatan Lapangan
Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dialami, dan dipikirkan dalam
rangka pengumpulan data. Catatan lapangan digunakan untuk mencatat hal-hal yang terjadi selama
proses pembelajaran di kelas berlangsung ketika peneliti melakukan observasi serta kendala-
kendala yang dihadapi siswa maupun guru.
4. Tes
Tes dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Dengan memberikan soal kepada siswa untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.
5. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dari hasilobservasi, wawancara
dan tes. Dokumentasi dilakukan untuk melihat catatan-catatan atau arsip-arsip yang dilakukan

dalam penelitian. Dokumen-dokumen tersebut antara lain berupa, hasil observasi, hasil pekerjan
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wwwz vang dapat memberi informasi data, hasil tes. Selain itu dokumen digunakan untuk

se—herikan gambaran secara visual mengenai kegiatan siswa.

% 45IL DAN PEMBAHASAN
£2.4il observasi tersebut mencatat bahwa guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan baik,

e menginformasikan latar belakang pelajaran dengan jelas, guru menjelaskan pentingnya
wewaran yang akan dipelajari, dan guru mempersiapkan siswa untuk belajar. Selanjutnya, guru
wwervaikan informasi secara runtut, saat pembelajaran berlangsung guru memberikan bimbingan,
=we=e=cek pemahaman siswa dan memberikan umpan balik terhadap tugas yang dikerjakan siswa.
4 = diberikan tugas kelompok, siswa dapat menjalankan tugas secara kelompok dengan baik.
dzpat mempresentasikan hasl pekerjaannya dengan secara sistematis dan dapat menanggapi
vaaan dengan baik. Secara kelompok mereka dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik,
. ;nk dari keaktifan siswa dalam mendiskusikan masalah yang diberikan guru.

Menjelang akhir pembelajaran, guru memberikan permasalahan kepada siswa. Terdapat 20
“wws vang mengikuti pelajaran. Dari 20 siswa tersebut ada 8 anak yang mengalami kesalahan
Su— mengerjakan permasalahan geometri. Berikut beberapa kesalahan yang dilakukan oleh
~ws Contoh kesalahan yang dilakukan siswa tampak pada hasil pekerjaan berikut.
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Gambar I. Pekerjaan Siswa I
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penggunaan rumus yang tidak sesuai. Penggunaan rumus yang salah disebabkan kurangnya
pemahaman terhadap konsep yang sedang dipelajari.

Dari kesalahan yang dilakukan siswa tersebut tampak bahwa kesalahannya adalah: kesalahan
menghitung, adanya kesalahan konsep dan menjawab tidak sesuai dengan prosedur sesuaj dengan
pendapat Barera (2004). Kesalahan dalam menghitung, disebabkan oleh kurang ketelitian siswa.
Ditemukan juga karena adanya siswa yang hanya menghafal rumus, sehingga tidak mengetahui
kaitannya dengan objek geometri. Hal ini disebabkan siswa kurang memahamj apa yang

-kesalahan yang dilakukan siswa dapat menjadi gambaran
tentang pemahaman dan Penguasaan siswa terhadap materi serta kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan mater; tersebut.

Berikut wawancara kepada salah satu siswa untuk mengetahui, alasan terjadinya kesalahan.

G: Selamat siang V, untuk no | bagamaina kamy mendapatkan besar sudutnya 70°?

S: Siang, iya ini Saya mencoba- coba dari kan dj sinj 70% yang ditanyakan kan x luar sini
(sambil menunjuk pekerjaannya) karena di sini 180", kalau lurus kan 180° - 70" kan 110",

lalu di sini 70°. Saya mikirnya 140° dengan 140°, 70° dengan 70" jadi x= 11

G: Padahal panjangnya tidak sama ¥a, antara garis yang sebelah sini dan yang sini tidak sama.
S: Panjangnya seperti ity kan saya pikir 140° sama, jadi 70° juga sama,
G: Untuk no 2 coba dijelaskan mendapatkan 65+50°-180° darimana asalnya?

S: Kan, disuruh mencari x sebelah sini, saya pikir itu kalau lurus kan 55°, saya mikirnya 18-
55°= 125", saya mencari gudut yang sini 40°, disini 125°, disini 180%-55° terus sampai ke sini
ternyata gak ketemu. Berhenti.

G: berhenti. Kok tiba-tiba menuliskan rumus seperti itu, ity rumys dari mana?

S: tapi saya terbalik menuliskag 65°+55"-180° seharusnya 180"-(65%+55")

G: kita lanjutkan ke no 3, bagaimana jawaban ity diperoleh

S:no 3 ini kan ditanya sudut x dan Y- sudut y kan bertolak belakang dengan 3x-25
G: apa itu bertolak belakang?

S: sepertinya iya

G: kan sudutnya sama.
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 kesalahan, Kesalahan

Lo .

swa. Sclain itu tampak
lisebabkan kurangnya

& Sg=5-7x = 180 berpelurus ketemu 45°

1¥a adalah: kesalahan § @i selsmpamya ketemu 80°

osedur sesuai dengan

S wewamears tersebut diperoleh data bahwa siswa tersebut mengalami kesalahan konsep

ang ketelitian siswa,

e =ws Sepelerus dan bertolak belakang. Ketika dilakukan wawancara, siswa tersebut

ETAEET BSHT 1.:5&311 menghitung. Selain itu, adanya kesalahpahaman bahwa siswa tersebut

- ww =sanva kalau besar sudut sama besar maka panjang suatu ruas garis memiliki

2a tidak mengetahui

' menjadi gambaran

puan siswa dalam

at q Perayataan tersebut tanpa beralasan. Selain itu juga ditemukan bahwa hasil
“ssispat tulisan rumus baru. Setelah digali darimana rumus tersebut berasal,

%:s2 menjawab. Hal ini menunjukkan bahwa tersebut kurang memahami dari

s Basil observasi yang dilakukan peneliti pada materi sudut dan garis bahwa

finya kesalahan,

nva 70%?

kan kan x luar sini s - omsep pada materi tersebut. Garis dan sudut merupakan dasar dari geometri.

80°- 70" kan 110°,
110"

¢ +ane dilakukan ditemukan bahwa kesalahan siswa disebabkan oleh kesalahan

2han konsep dan menjawab tidak sesuai dengan prosedur sesuai pendapat

T wan dalam menghitung, disebabkan oleh kurang ketelitian siswa. Ditemukan
e h siswa vang hanya menghafal rumus, sehingga tidak mengetahui kaitannya
q:i.pu Hal ini disebabkan siswa kurang memahami apa yang dimaksudkan pada
yang dilakukan siswa dapat menjadi gambaran tentang pemahaman dan
wwe terhadap materi serta kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang
Lemeue materi tersebut. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa tersebut juga dapat
seswss bahan pertimbangan bagi guru dalam merencanakan kegiatan belajar mengajar
4 Sk Curu mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa sehingga dapat
- sessoasi agar kesalahan-kesalahan yang sejenis dapat dikurangi.

2 sini tidak sama.

va mikirnya 180°-

"us sampai ke sini

Femcbeb kesulitan siswa dalam memahami konsep geometri dapat disebabkan oleh hal-hal
e - Siswa tidak bisa menangkap konsep dengan benar dan tidak mengerti arti simbol atau
meme-tembeng serta hanya menuliskan atau mengucapkan tanpa dapat menggunakannya. (ii)
s ik denat memahami asal-usul suatu prinsip artinya siswa tahu apa rumus dan teoremanya
s Sfsk mengetahui bagaimana prinsip itu digunakan. (iii) Siswa tidak lancar menggunakan
e sisber serta kurangnya pengetahuan, yang pada akhirnya akan menghambat dalam
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swemeshes masalah geometri, sementara materi terus berlanjut secara kontinu.
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